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ABSTRAK 

Film fiksi Fallen Too Far From the Tree mengangkat kondisi individu dengan 

pengalaman fatherless. Skripsi penciptaan ini bertujuan untuk memvisualisasikan 

konsep diri tokoh utama melalui penerapan balanced dan unbalanced composition.  

Film ini menceritakan Maria, seorang perempuan yang tumbuh tanpa ayah sejak 

usia dini. Kondisi Maria membentuknya sebagai individu mandiri dan terbiasa 

menjalani hidup tanpa ayah. Namun, pada hari ulang tahunnya, Maria dihadapkan 

pada berbagai pengalaman yang menghadirkan peran ayah di sekitarnya. Hal ini 

memunculkan kesadaran bahwa dirinya masih menyimpan kebutuhan emosional 

dan keinginan untuk mendapat jawaban atas ketidakhadiran ayah. 

Metode penciptaan dilakukan melalui tahapan praproduksi, produksi, dan 

pascaproduksi dengan menerapkan balanced dan unbalanced composition sebagai 

pendekatan visual utama. Balanced composition digunakan untuk 

merepresentasikan konsep diri Maria sebagai perempuan stabil, mandiri, dan dapat 

hidup tanpa kehadiran figur ayah. Unbalanced composition digunakan untuk 

memvisualisasikan ketidaksesuaian antara konsep diri Maria dengan pengalaman 

yang dialaminya. 

Berdasarkan hasil penciptaan karya, penerapan balanced dan unbalanced 

composition mampu memvisualisasikan konsep diri tokoh utama melalui 

pengaturan bobot distribusi bobot visual serta penempatan subjek dan objek dalam 

frame. Selain itu, integrasi antara sinematografi, penyutradaraan, sound design, 

penyuntingan gambar, dan penataan artistik turut membangun pengalaman 

emosional tokoh kepada penonton. 

Kata kunci: fatherless, balanced composition, unbalanced composition, konsep 

diri, sinematografi.
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Dalam kehidupan keluarga, peran orang tua memiliki posisi krusial 

dalam proses tumbuh dan perkembangan anak. Mendidik anak merupakan 

tanggung jawab kedua orang tua, baik ayah maupun ibu, bukan hanya salah 

satu di antara keduanya (Ashari, 2017:35). Orang tua tidak hanya berperan 

dalam pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga sebagai sumber pembentukan 

struktur psikologis anak, rasa aman, serta validasi emosional. Ketidakhadiran 

salah satu figur orang tua, khususnya ayah dapat mengganggu perkembangan 

anak, sehingga memengaruhi cara individu memahami dan memaknai diri. 

Kehadiran orang tua, baik secara fisik maupun emosional, berkontribusi besar 

terhadap pembentukan kepribadian, kestabilan emosional, dan perkembangan 

sosial anak sejak usia dini. Jika seorang anak tidak memperoleh dukungan dari 

orang tua dapat berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang dalam proses 

tumbuh kembang anak. 

Istilah fatherless tidak hanya merujuk pada ketiadaan ayah secara fisik, 

tetapi juga mencakup absennya peran ayah dalam kehidupan anak, baik secara 

fisik, psikologis, maupun emosional (Dasalinda & Karneli, 2021, seperti 

dikutip dalam Rachmanulia & Dewi, 2023:90). Kondisi ini dapat terjadi akibat 

berbagai faktor, seperti kematian, perceraian, konflik keluarga berkepanjangan, 

maupun ketidakhadiran emosional ayah walaupun secara fisik berada di 

lingkungan keluarga (Sundari & Herdajani, 2013:266). Secara singkat, sosok 

ayah hadir secara biologis, namun tidak terlibat secara emosional dalam proses 
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pengasuhan dan kehidupan sehari-hari anak. Fenomena ketiadaan figur ayah 

cukup banyak dijumpai di Indonesia. Berdasarkan Pendataan Keluarga 2025 

(PK25) dirilis oleh Kemendukbangga atau BKKBN dalam Diseminasi 

Nasional Hasil Pemutakhiran Pendataan Keluarga Tahun 2025 pada November 

2025, hasil PK25 menunjukkan bahwa 25,8% anak di Indonesia mengalami 

kondisi fatherless. Peran orang tua juga berfungsi sebagai support system untuk 

membantu anak dalam menghadapi proses pendewasaan, sehingga berpotensi 

membentuk kondisi mental dan emosional menjadi lebih kuat. Menurut 

Aryanti (2021, seperti dikutip dalam Mulyanti & Khasanah, 2025:38), 

dukungan keluarga memiliki peran penting dalam proses perkembangan anak 

karena dapat membantu membangun kestabilan emosional, menghadapi 

berbagai kesulitan, serta mendukung pencapaian tugas perkembangan pada 

kehidupan. 

Gagasan cerita film Fallen Too Far From the Tree berangkat dari 

fenomena fatherless. Fenomena fatherless masih marak terjadi di Indonesia. 

Melalui tokoh Maria, film ini mengangkat persoalan struktural dalam 

masyarakat Indonesia terkait ketidakhadiran peran ayah serta konsekuensinya 

terhadap perkembangan emosional dan psikologis anak. Sebuah peribahasa 

Indonesia berbunyi “buah jatuh tak jauh dari pohonnya”. Peribahasa ini 

menggambarkan bahwa fisik, sifat, maupun kepribadian seorang anak 

umumnya terbentuk dan berkembang dari orang tua. Namun, dalam konteks 

film Fallen Too Far From the Tree, peribahasa ini dimaknai secara berbeda. 

Judul film merepresentasikan jarak emosional dan keterputusan relasi antara 



 

3 
 

anak dan ayah, ketika Maria tumbuh tanpa kehadiran figur ayah dalam proses 

perkembangan dirinya. Maria tidak sepenuhnya dibentuk oleh relasi dan 

didikan dari kedua orang tuanya, tetapi berkembang melalui pengalaman 

hidup, kehilangan, serta absennya figur ayah sejak masa kecil. 

Dalam teori kepribadian Carl Rogers, cara individu memandang dan 

memahami diri disebut sebagai konsep diri (self-concept). Rogers menjelaskan 

bahwa konsep diri terbentuk melalui pengalaman hidup dan interaksi dengan 

lingkungan. Konsep diri kemudian memengaruhi cara individu bersikap, 

memahami pengalaman emosional, serta membentuk identitas diri. Konsep diri 

pada anak dengan kondisi fatherless dapat berbeda-beda tergantung pada 

berbagai faktor kehilangan yang dialami, termasuk pola pengasuhan mereka 

(Dwimulya Tahir et al., 2024:4). 

Untuk merepresentasikan dinamika konsep diri Maria, penciptaan 

karya ini menggunakan pendekatan sinematografi melalui penerapan balanced 

composition dan unbalanced composition kemudian dihubungkan dengan teori 

konsep diri Carl Rogers. Konsep diri tidak selalu dapat diungkapkan secara 

verbal, sehingga visual menjadi medium yang berfungsi untuk 

merepresentasikan dinamika konsep diri tokoh utama. 

B. Rumusan Penciptaan 

Dinamika konsep diri menurut teori kepribadian Carl Rogers tidak 

dapat diamati secara eksplisit, sehingga membutuhkan representasi visual 

untuk mendukung konsep diri Maria. Komposisi dalam sinematografi 
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berfungsi sebagai pendukung untuk menerjemahkan kondisi psikologis ke 

dalam bentuk visual.  

Pendekatan visual pada film ini adalah menerapkan balanced 

composition dan unbalanced composition sebagai elemen utama untuk 

merepresentasikan dinamika konsep diri Maria. Dengan demikian, rumusan 

masalah dalam penciptaan karya ini adalah: Bagaimana balanced composition 

dan unbalanced composition dapat memvisualisasikan konsep diri tokoh utama 

dalam sinematografi film Fallen Too Far From the Tree? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penciptaan karya ini antara lain: 

1. Merepresentasikan isu fatherless melalui pengalaman emosional tokoh 

utama sebagai dampak dari ketidakhadiran figur ayah. 

2. Menerapkan komposisi sebagai strategi utama untuk memvisualisasikan 

konsep diri tokoh utama.  

3. Mengeksplorasi balanced composition & unbalanced composition sebagai 

visualisasi konsep diri tokoh utama. 

Manfaat yang diharapkan dari penciptaan karya ini antara lain: 

1. Film ini diharapkan mampu menghadirkan ruang refleksi bagi penonton 

untuk memahami isu fatherless di Indonesia. 

2. Sebagai referensi penciptaan atau pengkajian karya terutama film pendek 

fiksi berbasis komposisi. 

3. Sebagai kontribusi akademik dalam ranah penciptaan film pendek berbasis 

komposisi. 
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